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	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD.
	Pada tahap pra siklus, dari 13 peserta didik, hanya 5 peserta didik (38%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan rata-rata nilai 65,38. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami materi secara optimal.
	Setelah diterapkannya model pembelajaran PjBL pada siklus I, terjadi peningkatan yang signifikan. Sebanyak 10 peserta didik (77%) dinyatakan tuntas dengan rata-rata nilai meningkat menjadi 78,85. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman peserta didik.
	Peningkatan terus berlanjut pada siklus II. Peserta didik yang mencapai KKM meningkat menjadi 12 peserta didik (92%), dengan rata-rata nilai 85. Ini membuktikan bahwa melalui kegiatan berbasis proyek, peserta didik lebih aktif,berpikir kritis, dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga hasil belajar mereka meningkat secara signifikan.

	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 067257 Medan.
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	Berdasarkan hasil yang diproleh selama proses penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan masukan untuk pengembangan pembelajaran dan penelitian di masa yang akan datang:
1. Bagi Guru:
Disarankan agar guru menggunakan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS atau mata pelajaran lain yang relevan, karena terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
2. Bagi Sekolah:
Sekolah diharapkan mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek dengan menyediakan fasilitas, media belajar, dan waktu yang memadai agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk pengembangan model PjBL pada materi dan jenjang yang berbeda. Peneliti berikutnya disarankan mengeksplorasi variasi bentuk proyek dan pengukuran kemampuan non-kognitif seperti kreativitas dan kerja sama tim.
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